BAB IV

BUKTI ADANYA FAHAM-FAHAM MADZHAB
ASY-SYAFI'T DALAM KITAB TAFSIR AL-MUNIR

A. Hubungan An-Nawa'-i dengan Madzhab Asg-Syafi'i

Didalam b-~b terdahulu tekah dijelaskan tentang madz-
hab Syafi'i, yaitu smatu nama dari aliran figh Isleanm yang
telah dibina dan dibangun oleh Imam Syafi'i., Kemudian di-
kembangkan oleh nurid-muridnya, medzhab syafi'i berkembang
d~n melues ke berbagai negara ternasuk Indonesia, sehingga
mayoritre ymat Istam Indonesia mené%ut madzhab Syafi'i.

Bila diperhatikan hubungan antara Syekh Nawewi " dan

madzhab Syafi'i adalah erat sekali, seperti nampak dalam
karya-karya beliau yang banyak beredar terutama 4i negara
yang menganut foham Syafi'iyah, di Indonesia secara luas
karya-karya Syekh Nawawi dipelajari di Pesantren-pesantren
Jawa.

Menurut Dr. A. Stenbrink - "Nama Syekh Nawawi Banten
diambil dari nauma seorang penulis texbook dalam madzahab
Syafi'i, dengan mengambil nama tersebut dia juga menghorma-
ti pelopornya ( Imam Nawawi ).2

Dijelaskan dalam kamus Al-Munjid; Syekh Nawawi ter-
golong seornga ulama dari Banten yang ahli dalam bidang
fiqh Syafi'iyah.>

Kemudian Iebih nampak Jelas lagi hubungan Syekh
Nawawi dengan madzhab Syafi'i, yaitu pernyataan beliau da-
lam kitab Nihayatuz Zain fi Irsyadi Al-Mubtadi'in, sebagai
berikut

!gamakhsyari Dlafir, Tradisi Pesantren, LP3ES, Jakarn
ta’ 1981}, halo 890

2Dr.A. Karel Stenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam
di Tndonesia abad ke 19, Bulan Bintang, Jkarta, 1984, hala-
man 117,

3Louis Ma'luf, Al-Munjid wal Alam, Darul Masyrigq ,
Beirut, Libanon, 1975, hal. 719.
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"Berkatalah hamba Allah yang fakir dan mengharap
dari Tuhannya yang maha waspada untuk mengampuni se-
gala desa dan kekeliruan, yaitu Muhammmad Nawawi bin
Umar, Negerinya Tamara, I'tiqadnya Al-Asy'ari, madz -
habnya Asy-Syafi'i". 4

B. Penafsiran An-Nawawi Terhadap Ayat-Ayat Dibidang Hukum Da-
lam Kitat Tafsirnya

Syekh Nawawi dengan teges menyatakan dirinya ber-
madzhab Syafi'I. Untuk membuktiksn ada dan tidaknya fahem
madzhab Syafi'i dsalsm hasil penafsirannys dan sikep Syekh
Nawawi toerhaday pendap~t madzhab yang lain perlu mengemu-
kakan beberapa contoh tafsirannya. Dalam hal ini akan di-
kemukakan ayat-ayat ahksam yang adas hubungannya dengan :
1. Masalah Ibadah ( Meliputi Wudlu, Shalat, Zakat, Puesa,

dan Haji ).
2. Masrl=h Munnkahat.
3. Mas2lah Jinnyat.

Kemudian sebagai contol penafsiran Syekh Nawawi da-
lam kiteb tafsir AT-Munir yang berhubungan dengan masalah
tersebut dapat diikuti dalam uraian berikut ini :

1. Masalah Ibadah.

a. Penafsiran ayat 6 surat Al-Ma'idah, tentang masalah
wudlu :

3N E NS g0 p) 54 )u;/’;;qs;s’s",-..)qp\\gﬁ

EN (SN 25V Lo 21 ueds

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hen-

dak menger jakan shalat, maka basuhlah mukamu dan

tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki. 5

‘ hSyirajmddin Abbas, Thabagatsy Syafi'iyah, Pus-
tak: @arbiyah, Jakarta, 1975, hal. LL7.

5Depag. RI., Al-Qur-an dan Lerjemahnya, Bumi
Restu, Jakarta, 1978, hal. 158.
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Terh-da potongan ayat " Aﬁ;»djtx hgf”‘?" Syekh
Nawewi memberi penjelasan: lafadh " sV% "*dalem ayat ini
menberikan perbedsan antars mengusap keseluruhan kepala
dan mengusap sebagaian kepala, seperti dalam ucapan ;
Jeadlh o owe dan ucapan Sradl 5y o guer .
ﬁcapan yang pertamz menunjukkan arti mengusap keseluruhan
dan yang kedua menunjukkan arti sebagian saja. Selanjutna
beliau menjdliaBkan bahwa " *¥" dalam ayat " £=272))00
mengandung ﬁehgertian cukup mengusap sebagian kepala saja,
alasannya " s%" pada ayat tersebut menunjukkan adanya fiil
yang tersimpan yaitu ".5%9)k?" " ( makna menempelkan ) dan
seolah-olsh dikatakan : Ailfﬂjufef))léﬁé){9. Pendapat

ini sesuai dengan pendapst Imam Syafi'i,

Syeckh Nawswi tidak mengemukakan perbedaan pendapat
para ulams , padahal letak pendapat dikalangan:mereka adsa-
lsh” tentang kadar yang disapuudari kepala dalem berwudlu.
Imam ﬁiik mewa jibkan selunuh kepala, golongan Hanafiyah ki-
ra-kira seperempat kepala dan menurut Tmam Syafi'i cukup

7

sebagian kepala saja.

Contoh yang lain seperti penafsiran ayat 43 surat
An-Nisa' : Coo
o Nou ! ’ “a . ) <.
Voa 2 M ,\,..;J)y;,..))‘p’,\.;)\u"u3 S\?)_’.}"‘)(_y)s@’f}»{(.g'g
L009 £b5052 ) o \Y Vo Y o) o
"Jan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau
datang diteupat bueng air atau kaému telah menyentuh pe-
rempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka berta-
yanumlah kemu dengan tanah yang baik (suci)". 8
3
Syekh Nawawi menjelaskan bahwa arti " ’\“‘:‘)st‘b‘))’ "
adalah persentuhan kulit yng berlaianan jenis, jika hendak
melakuksn shalat harus berwudlu/tayamum lebih dahulu. Para
Ulama tolah berbed pendapat tentang arti tersebut, namun

6Syekh Nawawi, Tafsir Al-Mumir, Juz 1, Syitkah Al-
Matarii, Bandung, tt., hal. 192.

. “Abdur Rahman Al-Jazairi, Madzahibul Ar-Ba'ah, At-

Depagic dRL:UG uQp~Cibipiihalhy A5Gy
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Syekh Nawawi tidak mengkritik dan mengemukakan pendapat -
Imam-imam Madzheb yang lain.

Penafsiran ayat 101 surat An-Nisa', tentang kewajiban ne-
ngerjakan shalat dalam keadaan begaimanapun :

,@‘)’P":"OQ""}?’)‘W‘M O\L\i?,g‘u—-:”a?))‘é,,:gﬂ 1319

""Dan apabila kanu bepergian, maka tidaklah kemu
berdosa mengqashar shalat (mu), jika kamu takut dise-
rang orngeorang kafir". 10

Terhadap ayat )"“\j}ai;d‘c\/"«éj‘o‘.:'\"q’/)u/ﬂ Vg,
Syekh Navawi memberiken tafsiran: Boleh menggqashar shalat
dari enprt raka'at nenjadi dua reka'at delan bepergian
yang panjang - e :

Selanjutryes beliau nengemukaken pendepat pars ulama ten -
tang jar:k bolehnya mengqashar shalat, menurut Imam Sya -
fi'i herus bepergian yang panjeng dan bukan bepergian un-
tuk meksiat, Insm Melik empat pos, Abu Hanifah perjalanan
tiga hori tiga aalan, rivey~t dari Uper yang dtpegangi
oleh Az-Zuwhri dan Al-Auza'i yeitu bepergian sehari penth
dan menurut Anes bin Malik yaitu lima farsakh.

Untuk ayat " - \))S‘Q{D‘,-cﬁd&d(‘ibu')) " Syekh
Nawawi memberi penjelssan: Jike kemu tskut terganggu hal-
hal yeng tidak lamu inginkan, baik dari peperangan mahpih
deri Jezianya,

Disamping itu Syekh Nevays Jugs rengemukakan Ibnu
Abbas yaitu: Jika kamu mengetahui bahva Oorang-orang kafir
akan menyerang:u ketika kamu shalst.

Femydiar Syekh Nawawi menjelaskan: Syarat adanya
kekhawatiran g nggusn rmusuh itu sesuri dengan keadaan pa-
da waktu itu, karena hanpir semus bepergian Rasulullah be-
sertaz pera Shahabatnys tidak sepi deri genggusn musuh.
Eerhuburg sexarsng keadaan sudeh sirn den tidek perlu

“Syekh Newawi, Op-Cit, hel. 159,
"ODepag. RI., Op-Cit, hal. 138,
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khawatir kce¢pade siapapun, maka alassn karena khawatir ade-
nys genggu-n mustn buat dibolehkennya mengqashar shalat di
sini tidek dipakei lagi, oleh karena itu boleh nmenggashar
shalat del=am keacd=zan eman. Hal tersebut didsssarken pada
dua bueh hadits yng tercantum dalam kitab Shaheh Bukhari
dan Shaheh Muslin : '

. -, . . . \ . ’
AVS” Ae;)‘<ﬂm}‘¢ﬂe>>q>en»2LP«5;nJeLfﬂ~d;¥<9‘?E;<<§——§”“J
i PRSI WY
"Sesunggunng Resulullah Saw. bepergian antara kota
Mekkah dan Madimah dengen tidak ada rass tskut kecuali ha-
nya kepada AIlah Swt., kemudian beliau melakukan shal~nt
dua reka'at',.

Drn hadits riveyet Muslim deri Ya'ls bin Umaigah :

Crr o E W o $20,500 W) 550 r;;.'yg,u\.sd\a\;u{,.);.ﬁ
L5 2p VDU 50 M2 4550 35 JBEMNy Mty 35
12
"Saya bertanya kepada Umer bin Khathab: Bagimana

Pendapat anda tentang mengqashar shelat, sehubungen dengen
firme Allah; "Kalau kamu khawatir diganggu oleh orang-oreng
kafir ", padahnl sekarang sudsh eman ?. Umar menjawab: hal
yang karu kemukakan itu juga menjadi pertanyaan bagi saya,
sehingge saya sampaikan kepada Rasulullah Saw., maka sabda
beliau: "Itu merupakan shadagah yang dikaruniakan Allah ke-
padamu semua, meka terimalah shadagqah-Nya ltu ".

liengenai penafsiran ayat diatas, Syekh Nawawi telah
mengemukakan pendapat para ulama termasuk pendapat imam
madzhab yang dianutnya, beliau tidak mengikuti pendapat da-
ri madzhabnya dan tidak juga mengkritik atas pendapat imam
lainnye. Akan tetapi Syekh Nawawi mengemukakan pendapatnya
sendiri yaitu : Bolehnya mengqashar shalat dalam perjala -
nan panjang maupun pendek, baik dalam keadaan aman maupua.
ada gangguan.

1lpbu Abdil1ah Muhammad bin Isma'iImAl-Bukhari, Ma-
tan Al-Bukhari, Darul Fikri, Juz I,Beirut, tt., hal. 191.
135yeknh Nawawi, Op-Cit, hal. 170.

12mem Muslim, Shahih Muslim,Juz 1. As-Siqafiyah,
Surabaya, tt., hal. 277.
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- Contoh yang lain seperti penafsiran ayat 103 surat
An-Nisa!

W‘wk()ﬂ&ﬂ}‘é}ﬂ)‘) Vaged gLls o I, S5% é),p))"::,z,"o 15\

"Meka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu )
ingatlah Allah diwaktu berdiri, diwaktu duduk, dan di-
waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa a-
%in, rmaka dirikenlah shalat itu ¢ sebagaimana biasa )"

Syekh Nawawi memberi penjelasan begini: "Jika kamu
sudak selesai melaksznakan shalat khauf, terus meneruslzah
kamu dzikir/ingest kepada Allah dalsm situasi bagaimanapun,
walaupun dalam beperangan, karena sangat Iayaklah bagi
kaum muslimin berdzikir kepada Allah pada saat-saat keta -
kutan dan pepercngan. Dan apabila sudah dalam keadaan aman
laksanskanlah shalat yang sudah masuk waktunya pada keada-
an aman itu dengen sempurna, artinya cara-cara shalat se -
bageimena biasa dalom keadaan aman'.

Selanjutnya Syekh Nawawi Juga mengemukakan pensfsi-
ran - " -+ sebagai berikut
gJ.Penafsiran menurut madzhab Syafi'i : "Jika kanmu hendak

melekukan shelat, shalatlah dengan berdiri pade waktu
pepernngan, shlatlah dengan duduk ketika distas kenda -
Taan yang sedang sibuk melancarkan panah mem~nah dengan
musuh, dan shaletl-h dengan berbaring ketika kemu ter -
lent~ug diatns bimi akibat luka kens panah, Jika keadz-
an sudah aman den peperangsan sudsh selesnl, mak~ ulangi-
leh kembali shalat yang kamu kerjekan pade waktu tidak
aman/pada waktu peperangan'.

Penafsirsn tersebut dikomentari oleh Syekh Nawa-
wi: Brhwa madzhab !syxSyafi's mews jibkan sh-~lat dalan
berer:-ngen tila waktu shalat sudah tiba d=n waJjib meng-
q~dl~ shalat tersebut 2prbils sistussi sud-h “man,

M Depag. RI., Op-cit, nel. 138.

/’.
G -l
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JJ. Pen~fsiran menuirut Ibnu Abbas : "Jika kamu selesesi me -

ngerjaksn shal~t khauf, bersh~latlsh wroru dengsn berdi-
ri bagi yang schat, bershalatlah dengan duduk bagal me-
reka yeug sedeng sakit dan bershalatlah dengan berba -~
ring bagi yang sakit sangat parah. Apabila keadaan su-
dah aman dan kamu kembali kerumah, maka sempurnakanlah

shalat empat raka'at", 12

Dari uraien diatas dapat diketahmi bahwa Syekh Nawe-
wi mengemukakan pendapat madzhab Syafi'i dan pendapat Ibnu
Abbas, beliau tidak fanatik terhadap madzhabnya kemudian
membela den juga tidak melontarkan kritikan terhadap penda-
pat ulama yamg lain. Akan tetapi Syekh Nawawi mengemukakan
pendapatnya sendiri dalam menafsirkan ayat tersebut yang
berbeda dengan pendapat Imam madzhabnya.

. Penafsiran ayat (0 surat At-Taubah, tentang masalah keten-

tuan-ketentua pemnbagian zakat

M a e ,-‘q.' ‘n -
L./\o)“&) L8285 £330 9 \pde A A 9 oSN g N el L5, )N
Q;S)Qlf,.J3¢4[9q,BlA#,»C§9(kRJUQ{g
"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, oradmg-orang miskin, pengurus-pengurus za-
kat, prra mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memer -

dekakan budak, orang-orang yang berhutang, untuk Jjalan
Allah dan orsng-orang yang sedang dalem perjalanan'., 16

( aﬁl,)),o ,\}D”_-_;'.Byg)“?) ), arti " ,));'»U " yaitu orang
oraﬂé yang sanget membutuhkan, mereka tidak mempunyai apa-
apa dan tidak melakukan kegiatan meminta-minta kepada orag
lain. Mereka ituv adalah penghuni Masjid Rasulpllah Saw.
yagg ber jumlah kira-kira 400 orang den tidak mempunyai ru-
mah. Sedangkan arti " q;ld)"yaitu mereka yang meminta-
minta kepada oreng lain untuk memenuhi kebutuhannya.

Penjelasen tersebut Syekh Nawawi mengambil perkata-
an Ibnu Abbas, sebagai berikut :

155yekh Tawawi, Qp-Cit, hal. 171.
. Yp-1t

16Depag. RI.,Op-€it, hal. 288.
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"Barnng siepa meminta-minta ia akan mudah dijumpai ,

maka oramg miskir lebih sedikit kebutuhannya dibanding O0-
rang-orang fakir!.

( hyflﬁé§4L519) yaitu mereka yang bekerjas untuk mengu-
rus Zakat. Mengernai kcdar bagian zakat yang harus diberi -
kan-kepads golongan Amilin ini, Syekh Nawawi mengemukakan
pendepat ulama :

1. Menurut Tmam Syafi'i, Abdullah ibn Umar dan Ibnu Zaid,
golongen Amilinndiberi bagian zakat sekedar sebagai ong
kos kerjs saje.

2. Menurut Mujahid dan Dlahak, mereka mendepat bagi-n -se-
perdel-mHan dari'Zakat.

( '*514;$54UQ51{9 ) Syekh Nawawi nembagi orang-orang mu'al-

laf menjad: empat golongan, yaitu :

1. Golongru yang 7ius-hakan merangkul drn ennrik serta me-
ngukuhlkn hati wmereka d=1:n eflslerer disebabkan belum
nantepnya keimsnan mereka.

2. Golongsn yang terdiri dari bara pemuka dan pemimpin ka-

um muslimin den ada tandingannya dari orang-orang kafir.
Dengan diberinya pemuka tadi, diharapkan tandingan me -
reka akan masuk Islam pula.
Untuk dua golongan diatas Syekh Nawawi mengemukakan pen-
dapat Imam Syefi'i dan Shahabat-shahabatnya yaitu :bah-
wa dua golongen tersebut berhak mendapat bagian dari
zakat. .

5. Kelompok kaum muslimin yang berada dibenteng-benteng dan
perbatasan dengan musuk. Mereka memperoleh bagian dengam
mengharapkan perjuangan mereka mempertahankan kaum mus-
limin yang berada digaris belakang bila diserbu musuh ,

L. Golongan kaum muslimin yang diperlukan untuk memungut
zakat dari ordng-orang yang tak hendak menyerahkannya k
kecuali dengar pengaruh dan wibawa mereka.

Dua golongan ini, Syekh Nawawi memasukkan bagian mereka
dalem jatah " < MY d v ( artinya seperti ber juang
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yeng dimaksud dengan kata-kata fi sabilillah ) dan golongan
" dq_»\-/'\“ ". Oleh karena itu gugurlah jatah bagian " @ e
Disamping itu Syekh Nawawi juga mengemukakan pendapat TImam
Al-Mawardi, ysitu : Tentang kebolehan memberikan jatah
" 3%+ " kepada dua golongan tersebut.

( o ))c.?) ) Terhadap potongan ayat ini Syekh Nawawi me-

ngemukakan beberapa pendapat para ulama, sebegai berikut

1. Pendapat madzhab Syafi'i den Al-Laits ibn Sa'ad, yaitu:
Untuk memerdek-kan budsk Mukattab, artinya budsk yang
telah dijanjikan oleh tuannya akan merdekarn apabila te-
lah melunmasi harga dirinya yang telah ditetapkan, kemu -
dian mereka dibantu dengan harta zakat untuk membebas -
kan mercka dari belenggu perbudakan.

2. Pendapst madzkasb Malikj Ahmad den Ishaq, yaitu: Untuk
memerdekakan budak-budak biasa, kemudian mereka dibeli
dengan harta zakat itu ls1lu dibebaskan.

3. Pendapat Az-Zuhri, yaitu: Memerdekakan budak dan meno -
long budak mukattab dengnn harts zakat untuk penebus di-
rinya.

( cx?@;hd{g ) Yaitu orang-orang yang berhutang untuk ke-
pentingsn fta'at kepsada Allah Swt. dan sukar untuk membayar-
nys.

( e MJIewB 9 ) Penjelasan ayat ini Syekh Nawawi mengemu-

kakan beberaps pendapat prre ulsme, sebagai berikut:

1. Pendap~% madzhab Syafi'i, Imam Malik, Ishaq dan 2Abi Ubki-
dah, yrituj-Tehtsars yang berpersng berhak memperoleh za-
kat, biar mere¢l» %ey-~ atau nmiskin.

2. Tendar~t Abu F-nifah dan Shahabat-shahabatnya, yaitu :
Bagi yang kaya tidak berhak menerime zakat kecuali dia
sangat embutuhksn,

5. Pendapet Al-Qeffal yang menukil deri pendopnt sebegien
fugaha ', yaitu : Bolehnys menggunakan harta zakat untuk
segrle kebaikan; seperti nengkafani mayit,membangun ge-
dung dra memb:ngun Masjid. Kerens firman Allsh Swt.

" e M Aews " nenunjukken keumuman segala kebeilksn.
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( Qe wd) 2438 ) Tritu rusefir yeng buker delrw perjela -
nan yang menuju kemaksiaten, kemudian ia kehabigan Dbekal,
dioeri zsakst yang sken merbentunys mencopei neksud.

Ilengensi pembngicn zaket bhagi per: rustchiq, senue
etev scbigfan sajr. Dalam hal ini disamping berpendapat
sendiri,Syekh Naw~wi juge mengemukeksn pendapat para ulsma,
sebngai berikut :

1. Syekh lirwawi terpendapat: Zaket harus dibagiken kepada
empat kelompok mustehiq deri uruten pertema, untuk em -
pat golongan solanjutny:s tidek perlu diberi zsakst kecu-
ali sangat diyperlukan.

2. Pendrzet madzh~b Henafiyah; Memberi kesempatan memilih
untuk memberi kepads golongsn mana saje yang dikehenda-
kinyz. Demikien juga pendapat Umar, Hudzaifah, Ibnu Ab-
bas Sa'id ibn Zubair.

3. Fendarat Imam Syafi'i, harus dibagikan kepada semua go-
longan yang delapah. Demikian juge pendepst Ikrimah, Az-
Zuhri den Umar bin Abdul Aziz.2?

Urzian dietas menunjukken sikap Syekh Nawswi terha-
dmap penderat madzhabyang dianutnya dan pendapat inmam -imar
yarg lein. Apebila beliau tidek sependepat dengan pendapat
madzhab Syafi'i, ia berijtihad, dan secara jujur Syekh Na-
wawi mengerukakar pendapst Imam madzhabnya dan pendapatnye
madzhab yong lair, tanpa mengkritik, pelisu mendiamkan be-
gitu saje. Sikep dermikian mungkin belisau bermaksud ager
permbacs mengikuti %erhadap vendepat yang dikehendakinya.

Penafsiraen ayst 185 surat Al-Bagarah,tentang penetapan bu-
lan puasa :

1u»%Jf,QJL)[S3”JLA~:J~4Mé

"Karena itu, barang sispa dientara kamu hadlir (di-
negeri teupa’ tinggrlaya) di hulon Itu, nele lendaklah
ia berpuase pede bulen ftu ".

igﬁ%%ﬁi Nawawi, Op~Cit, hal. 2hh-245
“Depag. RI., Op-Cit, hal. 45.
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Terhadap ayat tersebut, Syekh Nawawi memberi penje-
lasan: "Barang si:pe dister: kemu berads dirunsh den meli-
het awel bulen, mrkr berpussalsh keseluruhsn bulen re -
dlen", Kerudisn untuk melihet ~wol buler renurut belicu
ede due cere yeit:u: dengen ru'yst/melikaet sendiri drr men-

i3

[o5

dengar dar:

oreng loin, Tentang penetapzn awal bulsn Rema-

}

dlan depet diteridic kessksion seorcng lelid-leld yenpg odil,
tetapi untuk bulan tidek diterira kecuelead kessksien dua
oarng yang adil. Diterimanys kesckeien seoreng laki- laki
Jang adil buat penetapan awal bulan Ramsdlan itu adalah
untuk ikhtiyath dalam pelaksanaan perintah berpuasa,arti -
nya: Diterima kessksian/perkatacn seseoreng untuk menetap-
kan ibedah. Demikian jugs ihtiyath eger keur nuslirin  te-
tepr melaks:-nzken ibsdzk ITvess, nwake tidehlah diterire de-

”~

poSyev: 1 kecuall kesaksian dari dus

—

lev penetigan awe” buls
orang leki-laki y- ng adil. Seseorang yang telah melihat
hilel bulsr Ramadlan, tetapi kesaksiannys itu ditolzk oleh
me

T

(53
o

1 atau crang lain, maka baginys we Jib berpusss, karene
hekek: tnys i sudeh melinst bulen. L9

[oN
M

. Penjelasan diatas jika diteliti, pendapot Syekl Na-
vowl tidel: sene dengan pendeapst madzhab Syafi'i dalsm  hal
penetzpsn -wal pu=ss dsn rwsl sysw 1. Menurut Imsrm Syafi'i
: Kessksirr seorang laki-laki yang edil biss diterima un-
tuk penetspan awal bulan pusse den ewal bulsn Syawael. 20

Penafsiran ayat 96 suret Al-Baqereh, tentang larsngrn bogi

C o..-_
or-ng- y-u_ seden. Threm

bo o el s L36020 80 aids (NN ol g b0 O3 3

"Dilalelker begimu binatang burusn laut deon mekeanen
(yang berasal) deri laut sebagai makanan yang lezat be-
gimu, dan bagi oreng-orsng yang dalem perjalenan, dan
diharsnkan atasnu (menangkap binatang) binatang burusn

darat, selame kanu dalam Ihr;ml”.z1

19 5yekh Nowewi, Op-Cit, Hal. 48.
“Opbdur Rahman Al-Jazairi, Op-Cit, hal. 548.
21 pepag. RI., Op-Cit, hal. 178.
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(MW}}"\W&&)) Terhadap ayat ini syekh Naw~wi mem -

beri penjelasa: Dihalalkan atas kamu sekalian binatang bu-
ruan semua air, ysng tawar maupun air yang asin, lautan ma-
upun sungai atau sendang. Dam dihslalkan bagimu memakannya.

Kemudian tentang arti " sepel) " dan (\nkd) n
beliau mengemukaken pendapat Abu Bakar Siddig r.a., sebagai
berikut : '

350083 Ve e amp e el ot LI b Ll
0i7) B £2\es 5 Cr S\ N geas
" Jrqé)) ' yaitu binatang buruan yang diburu dengan
menggunakan suatu alat tertentu ketika binatang tersebut
masih hidup. Sedahgkan " (\,yu) " yaitu binatang yang
diperoleh k-rena terbuang oleh air laut atau kerena keke -
ringan air, tanpa adanya usaha-usaha penangkapan'',

Adapun binstang-binatang air yang halal dimskan,da-
lam hal ini Syekh Nawawi mengemukaksn pendapat Imam Syafii
sebagai berikut :

Coiend Lo 5328 51009 e NG 80NN L) eMe o) 3\ NS
ﬂ)‘g’)&‘ﬁa’>’,y)‘¢‘x70‘ J}U‘)‘}é)}iﬁ}&‘&/)ﬁ s\ 3 ))

! - .o ) \ Y- < A v Lap
}\wyéﬂd‘}zmd)‘pu%o/)%gw}\é B G \o 53 O)ﬂsé}".%l\;\g;

"Imarn Syafi'i berkata; semua ikan dalam aiprlaut ha-
lal dimakan, yang dimaksud ikhkn adalah apabila ia tidak hi-
sa hidup kecuali ¢~lem air walaupun berbentuk binatzng da -
rat gng tidok boleh dimsakan, seperti ikan duyung, anjing
Taut, babi laut den lain-lain. Kesemuay: binatang tersebut
halal dimakon, berbeda dengan binatang yeng hidup pada dua
alam di dernt dan didalsa air, semua binatang tersebut ti-
dak halal untuk dimakan. Pendapat Imam Syafi'i tersebut
berdasarkan dslil : P
a. Firman Allah Swt.: 444¥4Q2)93aqﬂ,53clps
b. Hadits N:bi yang tidak disebut sanadnya :

22 iz A o5\, 03N ) Lopedet i I

"Rasulullah Saw. bersabda: Lautan itu suci airnya

den hal=} bengkainya''s o .
. . ' Az L

e v - ’

22
Abu Daud, Sulaiman bin As'asy Al-Azdi Sunan Abi-
Daud, Dahlan,Bandﬁng, tt., hal. 21. Hﬁz 1. ’ 20 4
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Untuk melengkapi penjelssan ayat tersebut, Syekh
n=wawi mengemukek- n schab nuzulnya, yaitu : '

P28 MI N N8 dari 56 N oie 2

w2 Yo 89 N ato e

"Ayat ini turun dalam kasus tukang pemburu laut

dari kaum Bani Médlaj yang mengajuken pertanyaan kepada

Ralullah Sew. tentang makenat-faut dan binatang laut yang
mati akibat kekeringan air'".

Selenjutnys Syekh Nawawi memberi komentar, bahwasa-
nya arti deri lofadh " <e\&¥2 v a4alah: binateng laut
yang mati akibat kekeingan air lalu dilempar ke pinggir
pantai.

( l1/;:;w>\1¢9*”pdg§$ﬂ/zg) penfsiran terhadap ayat ini
Syekh Hawawi mengemukakan perbedaan pendapat ulama, seba-
gai berikut :

1. Menurut pendapat madzhab Abu Hanifah: Dihalalkan bagi
orang yang sedeng IThram memakan daging binatang yang
tidak diburuny: sendiri, dan yang diburu orang - untuk-
nya. Demikian juga binatang yang disembelih sebelum ig
Thram, alasannya; Yang dilarang adalah orang-orang
yang sedang Ihram, bagi pemburu-pemburu yang tidak Ih-
ram tidaek ada larangan berburu binatang yang diperun -
tukkan buat orang yang sedang Ihr'am.a3

2. Menurut pendapat Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Ah-
mad : Diperbolehkan bagi oraeng yeng sedang Thram mema-
ken daging buruan Yang tidak diburunya sendiri, tidak
dibupu orang untuknya dan tidak pula ditunjukkan atawm
diberinyanbantuan. Pendapat tersebut didasarkan pada
hadits riwayat Abu Daud dalam kitab Sunannya :

A;p:;:{tﬁ4f¢’4,;3Eiggﬂbog)“ahy4)¢;u«’dMiﬂhycs

' el O 33.000) 04 300 M\,

"Dari Jabir, ujarnya: saya mendengar Rasulullah

Saw. bersabda : Binatang buruan darat halsl bagimu, se-

lagi kamu tidak meburunya sendiri atau diburu orang
untuk kamu',

- -

3Syexh Wawewi, 0p-Cit, hal. 223.
& ag Dawdy sulaiman) OpLCit) fun 11, hatll 1y
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2. Masalah Munakahat.

a. Penafsiran ayat 23 surat An-Nisa's

P N P SR NS L R U~V S BN
() {«,9 fCTJ'tLLI,"j ’.\S;’g‘lr{j\ _,r.f,\_a‘ 9_9 GC_QD:) ,GC'-'- \"T‘jzé_:;A"Gv‘.—ST,“LQ M_/sa
i) Sep S\l i\g dap Nen E N g Leip TN G4 N9 o)
S e BN B0 5 ) ypg;a)u‘é W@,&‘_D)‘_‘J\/Q.C Loliaw S, 0 8
\ij,’i/);.s'c},@\&\&hu; Lo U*:-"}“u?‘)zx,f AP ,«gfj}"’ Ve < ah ﬁt\«.\ ﬁ - 9
"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu,
anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan,
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak perempu-
an dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
anek perempuan dari saudaramu yang perempuan, ibu-
ibumu yang menysukan kamu, saudara perempuan seper-
susuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isteri-
mu yang d¢lam pemeliharaanmu dari isteri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan) maka tidak
. berdosa kamu mengawininya, (dsn diharamkan bagimu )
isteri-isteri anak kandungmu (menantu) dan menghim-
punkan (dalam perkawinan) dua perempuan bersaudara,
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, sesung-
guhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'".25

( oSLmip N\ilSacls) terhadap potongan ayat ini para ulama
telah berbeda pendapat tentang kadar susuan yang menja-
di baramnya pernikahan, Dalam hal ini Syekh Nawawi me-
nampilkan beberapa pendapat ulama, sebagai berikut:

1. Menurut pendapat Imam Syafi'i dan Ibnu Hanbal: Bahwa
yang menjadi baramnya pernikahan adalah susuan lfma
kall dalam waktu yang berbeda-beda .

2+ Menurut pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik ¢
fafitu satu kall susuan sudah menjadi haramnya perni-
kahan,,Pendapat ini juga didukung oleh Al-Auza'i,
Sufyan Tsaurli dan Abdullah ibn Al-Mubarak, demikian
Juga pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan Sa'id ibm
Musayyab.

(Lol il &l )elen) terhadap ayat ini  para ulama

berbeda pendapat tenteng masalah boleh tidaknya bagi

seorang ayah mengawini budak perempuannya anak kandung-
nya laki-laki, Kemudian Syekh Nawawi menampilkan dua

2% pepag.Ri., Op-Cit, hal. 158.
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pendapat ulama, sebagai berikut : ,

1. Menurut pendapat Imam Syafi'i : Tidak boleé’ alasannya
karena budak perempuan tersebut halal bagi anak laki-~
laki.

2. Menurut pendapat Imam Abu Hanifah : Boleh.

Selanjutnya Syekh Nawawi memberikan komentar : Bah-
wa para ulama sepakat atas keharaman seorang ayah mengawi-
ni budak perempusn yang dimiliki oleh anak Ielakinya itu
karena adanya aqed diantara mereka, sebagaimana keharaman
seorang laki-laki mengawini budak perempuannya sang ayah
Jjuga karena adanya aqad.

¢ g%ékb@ﬁdefhpugtle) Penafsiran terhadap ayat ini Suald—

T -
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{

( ;L&o}ﬂdnh;i*4,329) Maksud ayat iani adalsh : Dihalal -
kan bagimu mengawini wanita-wanita yang mukminat yang
menjaga kehormatannya dan yang merdeka. Selanjutnya Syekh
Nawawi memberi komentar : Penyebutan ayat tersebut mengan-
dung faidah " yang lebih utamz™, buken berarti dilarang
mengawini vanita-wanita yang tidak mukminat, wanita-wani-
ta tidak merdeka dan wanita-wanita yang tidak menjaga ke-
hormatannyn.

Disamping itu Syekh Nawawi juga mengemukakan pen -
dapat psrs ulama, sebagai berikut :

1. Para ulame telah sepakat tentang bolehnya mengawini bu-
dak perempuan yang mukminat dan wanita-wanita yang
tidak menjaga kehormatannya.

2. Menurut pedapat Imam Abu Hanifah : Boleh mengawini bu-
dak perempuan dari ahli kitab.

3.+ Menurut Pendapat Imam Syafi'i : Tidak boleh mengawini
budak perempuan dari ahli Kitab.

( —J]T“;cb$453’5€9’Qéi»c“;héusnﬁ) Maksud ayat ian yaitu;

Boleh mengawini perempuan dari ahli Kitab walaupun mereka
termasuk wanita-wanita yang diperangi.

Dicamping itu penjelasan sclanjutnya syekh Nawawi
mengemukakan pendapat pars ulama, sebagai berikut :

1. Sebagian bany=k dari kalang fugaha berpendapat : Boleh
mengawinl perempuan dari ahli kitab itu dengan syarat
apabila mereka mengamalkan agamanya baik yane tepdapiat
dalam kitab Taurat maupun dalam kitab Injil sebelum ki-
tab Al-Qur-an diturunkan. Dan apabila mereka mengamal-
kan sjaran kitab meeeka sesudah turunnye Al-Qur-an,
mak~ tidak boleh dikawini.

2, Medzh-b Sysfi'i memegangi vpendapa t diates.

3. Madzh-b Henafi, madzhab Malilii J-n n~a2ghab Tanbeli, me-
rek: secara mutlak tanpa memerinci lebih dahulu, mem -
bolehkan makan sembelihan orang-orang Ahli Kitab dan
mengawini mereka walaupun mereka masih mangamalkan aja-
ran kitab mereka sesudah Al-Qur-an diturunkan.

28 syekh Nawawi, Op-Cit, hal. 192.
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3. Masalah Jinayat

a. Penafsiran ayat 45 surat Ah-Nur, tentang hukumsn me -
nuduh wanita yong baik-baik berzina

Fogl
« . <y oa ; ’
CgéL;AﬁE9ALébS[Lsifqu?ﬁjy!,D‘rgp&&?cgéﬁaa)scz)f}icéiijl9
et SN il 22T 5,05 2NN I 95,0
pe s e MU 30 Y9 05 Lo r VN
"Dan orang-orang yang menuduh wenita-wenita yang
baik-baik (bebuet zinae) dan mereks tidak mendeteng
kan empal orang saksi, mrks dersl:h mereks delzpen
pulukkali dan jangenlah kemu terima kesaksian me -
reka buat selam¥lamanya. Dan mereka itulah orang -
orng yang fasiq. Kecuali orang-orang yong bertau-

Do sesucch itu dan memeperbeiki (dirinya), maka

sesungguhnya Allah maha pengampun lagi mahs penys-

yeng', 29

Syekh Nawawi menjelaskan: Penuduh zins yeng  tidak
depet mengajuker bukti atas kbenaten tuduhennya, mska ia
wajib dijatuhi hukuman ders delapan puluh kali, dan huku-
man dianggap fasig serta kesaksiannyza tidak dapat diteri--
ma buat selama-lamanya dalam hidup di dunia, welgupun ia
sudah bertaubat dan memperbaiki dirinya.

Selanjutnya beliau memberi komentar : Tidek diteri-
ma kescksian par- penuduh zine icu ¢0eleh merupakan huku-
man yang sempurna yang mengandung maksud agar tidak meng-
uleng kenbali. Tuduhan zina adal-h merupakan perbuatan
yang menyskitkan hati, penuduh telah menyakitksan hati ke-
pade tertnvduh dengan ucapannya, ia:.diberi hukuman dengan
tidak memsnfa'atkan dirinya kesempatan sebagai saksi un -
tuk selam~-Tamanya .

Adepun firman Allah Swt, " Ya.) s>leedlolais g,
adalah mengandung faidah: Bahwa penuduh zina yang muslim
yang melakukan tuduhan zina tanpa bukti, maka selamanya
kesasiannga tidak diterima walaupun ia sudah bertaubat
dan memperbaiki dirinya. Kemudian bagi orang-orang kafir
yang melakukan tuduhan zina lalu ia bertaubat dan masuk
Islam, maka kesaksiannya bisa diterima, karena tuduhannya

pada waktu ia masih kafir tidak termasuk khithab ayat di-
atas.

2
9—D epag ° RI N 9 EZ—C-?:-E 3 ha ]. » 5"-]- J-& J
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('&._ﬂ));k.‘d‘o\'n\,};o‘}}“5,\ngw\qu)”)“) Terhadap ayat ini pa-

ra

ulama berbeda pendapat dalam mengembalikan lafad " A

sebagai istitsna'/pengecualian. Délam masaleh tersebut, d4di

samping Syekh Nawawi berpendapat sendiri juga mengemukakan
pendapat para ulsma, sebagai berikut :
1. Menurut Sgekh Nawawi: Lafadqh " L It hanya kembali pada

lafadh " gawld) " snja. Pendapat tersebut sesuai dengan
pendapatnya Imam Abu Hanifah yang mengatakan; Bahwasa -
nya orang faisq tidak bisa diterima keséksiaany¢ valau-
pun ia sudah bertaubat.

-Menurut pendapst Imam Malik dan Imam Syafi'i, demikian

Juga riwvayat dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan segolongan
dari para Shahabat : Bahwa lafadh intitsna' " Ao kem-
bali pada lafadh " 8\8ZaNVAFJ9 v qon Taragn

v ool d A530Vs

Menurut Imam Syafi‘d : Sepaéng yang telah bertaubat bisa

~diterima kesaksiannya dan bisa hilang status kefasigan-
'nya. Kenmudian arti " !*fy" menurut Imam Syafi'i ialah:

Selama yang melakukan tuduhan zina itu belum bertaubat,

maka akan hilznglah kefasiqanny~ itu jika ia sudah ber-
teubat. Mengerai caranyé bertaubat bagi penuduh zina

ialah dengan pernyataan "Saya paling bohong" yang di -

ucapkan sendiri oleh penuduh zina tadi.

Hal ini Imam Syafi'i berdasar pada riwayat :

6 £/ PP b &5 gaad) S Ve el o) o @) Olled) esp o
/9‘).“ Jaé’)wﬂ@ﬂb“’-w\ﬂpwuj’w,é)()\a,;’ 8:.‘.)9 8\39
S5\ olas>lad i) s WL U leni e ) St LoStiqustad
T\gIlom s o) Fde L3 9 cfw‘» Aad DS

"Dari Umar bin Al-Khatthab: Sesungguhnya pada

waktu beliau menjadikan saksi kepada Abu Bakrah, Naafi!
dan Nafii' atas perkara Mughirah bin Syu'bah. Umar ber-
kat~r: Siapa di-ntsrs kenu yang mengatakan "sava paling
bchong”; mrka ~kan says terima sebor - saksi, dan barag
siapa yrng yang tidak bersedia, maka akan saya tolak se-
bagai scksi. Kemudian diantara para saksi tersebut yang
bersediz melaksanakan ialah Naafi' dan Nafii' serta me-
nyatakan bertaubat, lalu Umar menerimanya sebagai saksi.
Adapun Abu Bakrah yang tidak mau melaksanakan perintah
tersebut, Umar menolaknya sebagai saksi. '

- R - — LD e Nt M I V4
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Sikap Umar r.a yang demikian itu tak seorangpun dari para

Shahabat yang membantahnya.

4, Para imzm madzhab empat telah sepakat: Bahwa huruf " ¢
itu tidgk kembali pada firman Allah sw t, " "
maka menurut mereka penuduh zina wajib dijatuhi hukumam
dera delapan puluh kali, baik ia sudah bertaubat maupun
tidak,>0

Dart uraikan di atas dapat disimpulkan, walaupun
Syekh Nawawi menyatakan dirinya sebagei penganut madzhab
Syafi'i, beliau tidak fanatik terhadap madszhabnya dan ber-
sikap baik terhadap pendapat madzhab yang lain. Sebagai se-
orang mufassir, Jika tidak sependapat dengan madzhab yang
‘dlanut, maka Syekh Nawawi berijtihad sendiri dalam menaf -
kan Al-Qur-an dengen ilmu-ilmu yeng teleh dimilild .

30syekh Nawawt, Op-Cit, Juz II, hal 74



